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Lampiran 1. Informed Consents 
 

PROGRAM PASCASARJANA 

DEPARTEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

FAKULTAS KESEHATAN MSYARAKAT 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

TAHUN 2022 

 

PEDOMAN WAWANCARA DAN LEMBAR PERSETUJUAN 

Bismillahirrahmanirrahim, 

Perkenalkan saya REZKYANA mahasiswa Pascasarjana Departemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang sedang Menyusun tugas 

akhir (Tesis) untuk mendapatkan gelar Magister Kesehatan masyarakat. Pedoman 

wawancara penelitian ini mengenai Analisis Risiko Kecelakaan Kerja pada Unit 

Produksi Plywood dengan Menggunakan Metode Job Safety Analysis (JSA) 

di PT. Inracawood Manufacturing Kota Tarakan. Mohon kesediaannya untuk 

menjawab pedoman wawancara ini sesuai kondisi anda yang sebenarnya. Hasil 

dalam pedoman wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan 

akan dijaga kerahasiaannya. Atas partisipasi bapak/ibu saya ucapkan terima kasih. 

Peneliti, 

Rezkyana 

Hari/Tanggal : 

Identitas Responden 

1 Nama/Inisial  

2 Tanggal Lahir / Usia                                     /           Tahun 

3 Jenis Kelamin Laki-Laki / Perempuan 

4 Alamat  

5 No. Hp  
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FORMULIR PERSETUJUAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama    : 

Tanggal Lahir / Usia  : 

Alamat    : 

No. Hp    : 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul Analisis Risiko 

Kecelakaan Kerja pada Unit Produksi Plywood dengan Menggunakan Metode 

Job Safety Analysis (JSA) di PT. Inracawood Manufacturing Kota Tarakan, 

maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada 

penelitian ini ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab dan 

sebagai informan saya akan menjawab pertanyaan yang diajkukan dengan jujur. 

Saya menjadi informan bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, 

tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan 

kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari 

saya sebagai informan akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua 

informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam 

bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi 

perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara 

kekeluargaan. 

 

Tarakan,                   2023 

Responden 

 

(........................) 

Penanggung Jawab Penelitian: 

Nama : Rezkyana, SKM 

Alamat : Jl. Kusuma Bangsa Rt.24 

Tlp/Hp : 085242549191 
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Pedoman Wawancara 

 

Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Pada Unit Produksi Plywood Dengan 

Metode Job Safety Analysis (JSA) Di PT Intracawood Manufacturing  

Kota Tarakan 

Identitas Informan 

No. Informan  : 

Nama Lengkap  : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan  : 

Nama Pewawancara : 

Tanggal Wawancara : 

 

Pertanyaan untuk Informan Kunci  

(Pekerja di Departemen Safety Health Environment) 

1. Tahapan Pekerjaan 
a. Bagaimana tahapan persiapan dari pekerjaan produksi plywood? 
b. Alat dan bahan apa saja yang digunakan saat bekerja dan membuat 

plywood? 
c. Bagaimana ketersediaan SOP (Standart Operasional Procedure) yang ada 

pada setiap proses pekerjaan di Unit Produksi Plywood? 
d. Apakah tahapan pekerja sudah sesuai dengan SOP atau intruksi kerja yang 

ditetapkan? 
e. Mengapa penting melakukan pekerjaan dengan SOP (Standart Operasional 

Procedure)? 
2. Identifikasi Bahaya dan Risiko 

a. Menurut anda, apa saja bahaya yang ada pada unit produksi plywood? 
b. Menurut anda, jenis risiko yang mungkin terjadi pada unit produksi 

plywood? 
3. Penilaian Risiko 

a. Seberapa besar kemungkinan anda mengalami risiko tersebut? 
b. Seberapa parah cedera yang anda alami? 
c. Bagaimana jadwal maintenance yang harus dilakukan terhadap peralatan-

peralatan yang rutin digunakan? 
d. Mengapa pelatihan atau training penting dilakukan untuk pekerja? 

4. Pengendalian Risiko 
a. Pengendalian apa yang digunakan untuk meminimalisir risiko tersebut? 

b. Apa pentingnya penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) dalam bekerja? 
c. Apakah ada sanksi yang diberikan jika pekerja tidak menggunakan APD 

(Alat Pelindung Diri)? 
d. Menurut anda, apakah pengendalian tersebut sudah tepat digunakan 

untuk meminimalisir risiko tersebut? Jika belum, apa yang menurut anda 
paling tepat dalam pengendalian risiko? 
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Pertanyaan untuk Informan Utama  
(Supervisor unit/section proses produksi plywood) 
1. Tahapan Pekerjaan 

a. Bagaimana tahapan persiapan dan proses dari pekerjaan yang anda 
lakukan? 

b. Alat dan bahan apa saja yang digunakan saat bekerja dan membuat 
plywood? 

c. Bagaimana ketersediaan SOP (Standart Operasional Procedure) yang ada 
pada setiap proses pekerjaan di Unit Produksi Plywood? 

d. Apakah tahapan pekerja sudah sesuai dengan SOP atau intruksi kerja yang 
ditetapkan? 

e. Mengapa penting melakukan pekerjaan dengan SOP (Standart Operasional 
Procedure)? 

2. Identifikasi Bahaya dan Risiko 
a. Menurut anda apa saja bahaya yang ada saat anda melakukan pekerjaan 

di unit produksi plywood? 
b. Menurut anda, jenis risiko yang mungkin terjadi saat anda melakukan 

pekerjaan di unit produksi plywood? 
3. Penilaian Risiko 

a. Seberapa besar kemungkinan anda mengalami risiko tersebut? 
b. Seberapa parah cedera yang anda alami? 

4. Pengendalian Risiko 
a. Bagaimana pengendalian risiko yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

kecelakaan kerja? 
b. Menurut anda, apakah pengendalian tersebut sudah tepat digunakan 

untuk meminimalisir risiko tersebut? Jika belum, apa yang menurut anda 
paling tepat dalam pengendalian risiko? 

 
Pertanyaan untuk Informan Pendukung 
(Pekerja) 
1. Tahapan Pekerjaan 

a. Bagaimana tahapan persiapan dan tahapan proses dari pekerjaan yang 
anda lakukan? 

b. Alat dan bahan apa saja yang digunakan saat anda bekerja sesuai dengan 
pekerjaan anda? 

c. Bagaimana tahapan akhir dari proses pekerjaan yang anda lakukan? 
d. Apa saja kendala yang terjadi dalam melakukan tahapan pekerjaan? 

2. Identifikasi Bahaya dan Risiko 
a. Apa saja bahaya yang dapat timbul pada proses pekerjaan di unit produksi 

plywood? 
b. Apa saja risiko kecelakaan kerja yang mungkin terjadi saat melakukan 

pekerjaan anda? 
3. Penilaian Risiko 

a. Bagaimana keadaan peralatan yang digunakan selama proses pekerjaan 
berlangsung? 

b. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan yang anda 
lakukan? 

c. Apakah anda melakukan pekerjaan sesuai dengan keahlian yang anda 
miliki? 
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d. Apakah anda pernah mengalami insiden kecelakaan kerja atau near miss 
(hampir mengalami kecelakaan kerja selama ini? 

4. Pengendalian Risiko 
a. Apa pentingnya menggunakan APD (Alat pelindung Diri) dalam bekerja? 
b. Bagaiman pengendalian risiko yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

kecelakaan kerja? 
c. Bagaimana harapan anda terhadap perusahaan dalam mengatasi risiko 

kecelakaan kerja? 
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Lampiran 2. Work Sheets 

ANALISIS RISIKO KECELAKAAN KERJA PADA UNIT PRODUKSI PLYWOOD DENGAN MENGGUNAKAN METODE JOB 
SAFETY ANALYSISI (JSA) DI PT INTRACAWOOD MANUFACTURING KOTA TARAKAN 

 

Worksheet Job Safety Analysis (JSA) 

Nama Perushaan:  Tanggal 

Jenis Pekerjaan:  Peneliti/Analisis Oleh 

Area/Unit:   

Deskripsi Peralatan:  

Alat Pedindung Diri yang diperlukan:  

    

No. Langkah Pekerjaan Bahaya Pengendalian 

    

    
 

Worksheet Penilaian Risiko (AS/NZS 4360:2004) 

Nama Perushaan:  Tanggal 

Jenis Pekerjaan:  Peneliti/Analisis Oleh 

Area/Unit:  

No Langkah Pekerjaan Bahaya Risiko 
Risk Analysis 

Total Risk Ranting 
E P C 

         

         
 

Worksheet Job Safety Analysis (JSA) dan Penilaian Risiko (AS/NZS 4360:2004) 

Nama Perushaan:  Tanggal 

Jenis Pekerjaan:  Peneliti/Analisis Oleh 

Area/Unit:  

No Langkah Pekerjaan Risiko 
Risk Analysis 

Total Risk Ranting 
Rekomendasi 
Pengendalian E P C 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 
PROGRAM PASCASARJANA 

DEPARTEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

FAKULTAS KESEHATAN MSYARAKAT 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

TAHUN 2022 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Bismillahirrahmanirrahim, 

 

Perkenalkan saya REZKYANA mahasiswa Pascasarjana Departemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang sedang Menyusun tugas 

akhir (Tesis) untuk mendapatkan gelar Magister Kesehatan masyarakat. 

Pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini hanya semata-mata untuk data 

penelitian yang berjudul “Analisis Risiko Kecelakaan Kerja pada Unit Produksi 

Plywood dengan Menggunakan Metode Job Safety Analysis (JSA) di PT. 

Inracawood Manufacturing Kota Tarakan”. Dibawah ini ada beberapa kelompok 

pertanyaan yang semuanya berkaitan dengan beberapa unit Produksi Plywood 

mengenai tahapan-tahapan pekerjaan. Mohon kesediaannya untuk menjawab 

kuesioner ini sesuai kondisi anda yang sebenarnya. Hasil dalam pedoman 

wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan akan dijaga 

kerahasiaannya. Atas partisipasi bapak/ibu saya ucapkan terima kasih. 

Peneliti, 

Rezkyana 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Mohon diberi tanda silang (√) pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap paling 

sesuai. 

2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

3. Untuk pertanyaan Bahaya dan Risiko diisi dengan keadaan yang Bapak/Ibu 

anggap paling dirasakan selama melakukan pekerjaan. 

4. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya. 

Identitas Responden 

No. Responden : 

Hari/Tanggal : 

Nama Lengkap : 

Usia : 

Jenis Kelamin : Laki-laki  /  Perempuan 

Masa Kerja : 

Pendidikan Terakhir : SD / SMP / SMA / Diploma / Strata-1 / Strata 2 

Unit/Section Pekerjaan  



102 
 

 

Tingkat Pemaparan (Exposure) Untuk Metode Analisis Semi Kuantitatif (AS/NZS 4360:2004) 

Pendapat Bapak/Ibu atas pernyataan yang diajukukan dalam skala 1 s/d 6 yang memiliki makna sebagai berikut: 

Skala Definisi  Rating 

1 Sangat Sering (Sering terjadi dalam sehari) SS 10 

2 Sering (Terjadi sekali dalam sehari) S 6 

3 Kadang-kadang (1 Kali seminggu sampai 1 kali sebulan) KK 3 

4 Tidak Sering (1 kali sebulan sampai 1 kali setahun) TS 2 

5 Jarang (Diketahui kapan terjadinya) J 1 

6 Sangat Jarang (Tidak diketahui kapan terjadi) SJ 0,5 

 
Kuesioner 

Tahapan Pekerjaan Bahaya Risiko SS S KK TS J SJ 

Rotary 
Section 

1 
Menyiapkan log yang sudah dipotong sesuai 
produksi untuk setiap ukuran yang diperlukan 

        

2 
Pembersihan log dari batu-batu kecil, pasir, 
lumut serta kotoran lain 

        

3 
Pemasangan atau mengganti mata pisau 
baru pada mesin rotary 

        

4 
Transfer log ke input mesin rotary 
menggunakan hoist 

        

5 
Pengupasan log menjadi veneer-veneer 
sesuai ketebalan 

        

6 
Veneer digulung di reeling dan diikat dengan 
tali serta diberi reeling tape 

        

7 
Transfer veneer dengan belt conveyor menuju 
mesin clipper 

        

8 
Melakukan repair atau pengecekan kembali 
sebelum dipindahkan 
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Tahapan Pekerjaan Bahaya Risiko SS S KK TS J SJ 

Assembly 
Section 

1 
Menyiapkan lembaran-lembaran veneer face, 
back dan core 

        

2 
Melakukan pencampuran formula perekat dengan 
menggunakan glue mixer 

        

3 Melakukan pelaburan perekat pada veneer core         

4 Menyusun veneer menjadi plywood         

5 
Memindahkan veneer ke mesin cold press 
dengan forklift 

        

6 
Memasukkan susunan veneer ke dalam cold 
press dengan tekanan yang telah ditentukan 

        

7 
Memindahkan veneer ke mesin hot press dengan 
forklift 

        

8 
Memasukkan plywood ke mesin hot press 
berdasarkan suhu dan tekanan yang telah 
ditetapkan 

        

9 
Melakukan assembly repair jika terdapat cacat 
pada plywood 

        

 
 
Tingkat Kemungkinan (Probability) Untuk Metode Analisis Semi Kuantitatif (AS/NZS 4360:2004) 
Pendapat Bapak/Ibu atas pernyataan yang diajukukan dalam level 6 s/d 1 yang memiliki makna sebagai berikut: 

Level Definisi √ Rating 

6 Sering Terjadi (Kejadian yang paling sering terjadi) ST 10 

5 Cenderung Terjadi (Kemungkinan terjadinya kecelakaan 50:50) CT 6 

4 Tidak Biasa (Tidak biasa terjadi namun mempunyai kemungkinan untuk terjadi) TB 3 

3 Kemungkinan Kecil (Kejadian yang kecil kemungkinan terjadi) KK 1 

2 Jarang Terjadi (Tidak pernah terjadi kecelakaan selama tahun-tahun pemaparan namun mungkin saja terjadi) JT 0,5 

1 Hampir Tidak Mungkin Terjadi (Sangat tidak mungkin terjadi) HT 0,1 
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Kuesioner 

Tahapan Pekerjaan Bahaya Risiko ST CT TB KK JT HT 

Rotary 
Section 

1 
Menyiapkan log yang sudah dipotong sesuai 
produksi untuk setiap ukuran yang diperlukan 

        

2 
Pembersihan log dari batu-batu kecil, pasir, 
lumut serta kotoran lain 

        

3 
Pemasangan atau mengganti mata pisau 
baru pada mesin rotary 

        

4 
Transfer log ke input mesin rotary 
menggunakan hoist 

        

5 
Pengupasan log menjadi veneer-veneer 
sesuai ketebalan 

        

6 
Veneer digulung di reeling dan diikat dengan 
tali serta diberi reeling tape 

        

7 
Transfer veneer dengan belt conveyor 
menuju mesin clipper 

        

8 
Melakukan repair atau pengecekan kembali 
sebelum dipindahkan 

        

 

Tahapan Pekerjaan Bahaya Risiko ST CT TB KK JT HT 

Assembly 
Section 

1 
Menyiapkan lembaran-lembaran veneer face, 
back dan core 

        

2 
Melakukan pencampuran formula perekat dengan 
menggunakan glue mixer 

        

3 Melakukan pelaburan perekat pada veneer core         

4 Menyusun veneer menjadi plywood         

5 
Memindahkan veneer ke mesin cold press 
dengan forklift 

        

6 
Memasukkan susunan veneer ke dalam cold 
press dengan tekanan yang telah ditentukan 

        



105 
 

 

7 
Memindahkan veneer ke mesin hot press dengan 
forklift 

        

8 
Memasukkan plywood ke mesin hot press 
berdasarkan suhu dan tekanan yang telah 
ditetapkan 

        

9 
Melakukan assembly repair jika terdapat cacat 
pada plywood 

        

 

Tingkat Konsekuensi (Consequences) Untuk Metode Analisis Semi Kuantitatif (AS/NZS 4360:2004) 
Pendapat Bapak/Ibu atas pernyataan yang diajukukan dalam level 6 s/d 1 yang memiliki makna sebagai berikut: 

Level Definisi √ Rating 

6 Bencana Besar (Kerusakan fatal/parah dari beragam fasilitas, aktivitas dihentikan) BB 100 

5 
Bencana (Kejadian yang berhubungan dengan kematian, kerusakan permanen yang bersifat kecil terhadap 
lingkungan) 

B 50 

4 Sangat Serius (Terjadi Cacat permanen/penyakit parah, kerusakan lingkungan tidak permanen) SS 25 

3 
Serius (Terjadi dampak yang serius tapi bukan cidera dan penyakit parah yang permanen, sedikit berakibat 
buruk bagi lingkungan 

S 15 

2 Penting (Membutuhkan penangan medis, terjadi emisi buangan di luar lokasi tetapi menimbulkan kerusakan) P 5 

1 
Tampak (Terjadi cidera atau penyakit ringan memar bagian tubuh, kerusakan kecil, kerusakan ringan dan 
terhentinya proses kerja sementara waktu) 

T 1 

 
Kuesioner 

Tahapan Pekerjaan Bahaya Risiko BB B SS S P T 

Rotary 
Section 

1 
Menyiapkan log yang sudah dipotong sesuai 
produksi untuk setiap ukuran yang 
diperlukan 

        

2 
Pembersihan log dari batu-batu kecil, pasir, 
lumut serta kotoran lain 

        

3 
Pemasangan atau mengganti mata pisau 
baru pada mesin rotary 
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Tahapan Pekerjaan Bahaya Risiko BB B SS S P T 

4 
Transfer log ke input mesin rotary 
menggunakan hoist 

        

5 
Pengupasan log menjadi veneer-veneer 
sesuai ketebalan 

        

6 
Veneer digulung di reeling dan diikat dengan 
tali serta diberi reeling tape 

        

7 
Transfer veneer dengan belt conveyor 
menuju mesin clipper 

        

8 
Melakukan repair atau pengecekan kembali 
sebelum dipindahkan 

        

 

Tahapan Pekerjaan Bahaya Risiko BB B SS S P T 

Assembly 
Section 

1 
Menyiapkan lembaran-lembaran veneer face, 
back dan core 

        

2 
Melakukan pencampuran formula perekat 
dengan menggunakan glue mixer 

        

3 Melakukan pelaburan perekat pada veneer core         

4 Menyusun veneer menjadi plywood         

5 
Memindahkan veneer ke mesin cold press 
dengan forklift 

        

6 
Memasukkan susunan veneer ke dalam cold 
press dengan tekanan yang telah ditentukan 

        

7 
Memindahkan veneer ke mesin hot press 
dengan forklift 

        

8 
Memasukkan plywood ke mesin hot press 
berdasarkan suhu dan tekanan yang telah 
ditetapkan 

        

9 
Melakukan assembly repair jika terdapat cacat 
pada plywood 
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Lampiran 4. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

No  Sasaran Observasi Ada Tidak Jumlah Keterangan 

1 Data Angka 
Kecelakaan 
Kerja 

Jumlah angka pekerja di produksi 
plywood PT Intracawood 
Manufacturing Kota Tarakan 

  Jumlah populasi sebanyak 
304 orang. 
 
Jumlah sampel sebanyak 
175 orang. 

Jumlah pekerja di 
unit kerja rotary 
dan unit kerja 
Assembly 
sebanyak 175 
orang. 

Jumlah angka kecelakaan kerja di 
produksi plywood PT Intracawood 
Manufacturing Kota Tarakan 

  1. Tahun 2017 sebanyak 49 
kasus kecelakaan kerja 

2. Tahun 2018 sebanyak 66 
kasus kecelakaan kerja 

3. Tahun 2019 sebanyak 53 
kasus kecelakaan kerja 

4. Tahun 2020 sebanyak 14 
kasus kecelakaan kerja 

5. Tahun 2021 sebanyak 7 
kasus kecelakaan kerja 

 

Jumlah kecelakaan kerja di unit 
kerja rotary dan unit kerja 
assembly 

  Unit kerja rotary sebanyak 28 
kasus kecelakaan kerja 
 
Unit kerja assembly 
sebanyak 24 kasus 
kecelakaan kerja 

 

2 Menentukan 
Ruang 
Lingkup 

Bagan struktur organisasi di 
produksi plywood PT Intaracawood 
Manufacturing Kota Tarakan 

    

Alur kerja proses produksi plywood     
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No  Sasaran Observasi Ada Tidak Jumlah Keterangan 

PT Intaracawood Manufacturing 
Kota Tarakan 

Alur kerja unit kerja rotary dan unit 
kerja assembly PT Intracawood 
Manufacturing Kota Tarakan 

    

3 Kejadian 
Kecelakaan 
Kerja di 
Produksi 
Plywood  

Informasi pernah terjadi 
kecelakaan kerja di prduksi 
plywood PT Intracawood 
Manufacturing Kota Tarakan 

    

Informasi rincian kejadian 
kecelakaan kerja 

    

Pengendalian atau penanganan 
yang telah dilakukan perusahaan 

    
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Lampiran 5. Work Sheets JSA 
Worksheet Job Safety Analysis (JSA) di Unit Kerja Rotary 

No Langkah 
Pekerjaan 

Bahaya Penyebab Risiko 
Kecelakaan 

Risk Analysis Risk 
Ranting 

Rekomendasi 
Pengendalian E P C 

1 Menyiapkan log 
yang sudah 
dipotong sesuai 
produksi untuk 
setiap ukuran 
yang diperlukan 

1. Tertimpa 
log kayu 

2. Nyeri 
punggung 

3. Tangan 
terkilir 

4. Kaki terkilir 

1. Alat Angkut / 
Alat Angkat 

2. Lingkungan 
Kerja 

3. Human Error 

Tidak 
Sering 

Tidak 
Biasa 

Serius Substansial Administrasi Control: 
Memahami SOP kerja, 
melakukan senam 
peregangan setiap 40 
menit sekali dan 
menyesuaikan postur 
tubuh yang lebih 
ergonomi, menghindari 
hentakan saat 
menganggkat log kayu 
serta memasang safety 
sign batas aman 
pekerja. 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa helm, sarung 
tangan, masker dan 
sepatu 

2 Pembersihan log 
dari batu-batu 
kecil, pasir, lumut 
serta kotoran lain 

1. Tangan 
terkena 
mata pisau 

2. Mata 
Terpapar 
debu/kotor
an 

1. Human Error 
2. Lingkungan 

Kerja 

Tidak 
Sering 

Tidak 
Biasa 

Pentin
g 

Priority 3 Administrasi Control: 
Melakukan senam 
peregangan setiap 40 
menit sekali dan 
menyesuaikan postur 
tubuh yang lebih 
ergonomi. Serta 
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No Langkah 
Pekerjaan 

Bahaya Penyebab Risiko 
Kecelakaan 

Risk Analysis Risk 
Ranting 

Rekomendasi 
Pengendalian E P C 

3. Kaki 
terjepit / 
kejatuhan 
oleh log 
kayu 

4. Nyeri 
punggung 

memasang rambu-
rambu K3 dan 
menyediakan kotak 
P3K. 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa helm safety, 
kacamata safety, sarung 
tangan, masker dan 
sepatu. 

3 Pemasangan atau 
mengganti mata 
pisau baru pada 
mesin Rotary 

1. Tangan 
tergores / 
terpotong 
oleh mata 
pisau 

2. Nyeri 
punggung 

3. Kaki 
kejatuhan 
mata pisau 

1. Human Error 
2. Lingkungan 

Kerja 

Sangat 
Jarang 

Tidak 
Biasa 

Sering Priority 3 Administratif control: 
Memahami SOP saat 
melakukan pekerjaan 
dan menyediakan kotak 
P3K 
 
Engginering Control: 
Memasang sistem 
pengaman saat 
mengganti mata pisau 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa sarung tangan, 
masker, helm safety dan 
sepatu. 

4 Transfer log ke 1. Tertimpa 1. Human Error Sangat Tidak Sering Priority 3 Administrasi Control: 
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No Langkah 
Pekerjaan 

Bahaya Penyebab Risiko 
Kecelakaan 

Risk Analysis Risk 
Ranting 

Rekomendasi 
Pengendalian E P C 

input mesin 
Rotary 
menggunakan 
hoist 

log kayu 2. Alat Angkat / 
Alat Angkut 

3. Mesin / Mekanik 
4. Peralatan Listrik 

Jarang Biasa Melakukan pelatihan 
terhadap operator hoist 
tentang jenis log dan 
standart pada kelayakan 
penataan barang yang 
akan di angkut tidak 
mudah jatuh disertai 
pengawasan, 
menerapkan standart 
batas ketinggian barang 
yang di perbolehkan 
untuk di tumpuk, 
menerapkan standart 
jarak antar barang 
dengan memberikan 
garis pada blok 
penumpukan, 
menerapkan jarak aman 
dari transfer log dan 
memberi rambu 
peringatan pada area 
hoist 

5 Pengupasan log 
menjadi veneer-
veneer sesuai 
ketebalan 

1. Gangguan 
pendengar
an akibat 
suara 
mesin 

2. Terpapar 
debu hasil 
pengupasa

1. Lingkungan 
Kerja 

2. Mesin / Mekanik 
3. Peralatan Listrik 

Tidak 
Sering 

Tidak 
Biasa 

Pentin
g 

Priority 3 Engineering Control: 
Memasang safety sign 
dan pemberian batas 
maksimal dorongan 
kayu log, 
 
Administrasi Control: 
Memahami SOP kerja, 
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No Langkah 
Pekerjaan 

Bahaya Penyebab Risiko 
Kecelakaan 

Risk Analysis Risk 
Ranting 

Rekomendasi 
Pengendalian E P C 

n memasang rambu-
rambu K3, menyediakan 
galon air minum 
disekitar area 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa sarung tangan, 
ear plug, helm safety 
dan sepatu. 

6 Veneer digulung 
di reeling dan 
diikat dengan tali 
serta diberi 
reeling tape 

1. Tertimpa 
veneer 

2. Tergores 
veneer 

3. Tangan 
tertusuk / 
tertancap 
kayu tajam 

1. Lingkungan 
Kerja 

2. Mesin / Mekanik 
3. Peralatan Listrik 

Sangat 
Jarang 

Tidak 
Biasa 

Serius Priority 3 Engineering control: 
Memasang safety sign 
 
Administrasi control: 
Menyediakan kotak P3K 
dan memasang rambu-
rambu K3 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa sarung tangan, 
masker, helm safety dan 
sepatu. 

7 Transfer veneer 
dengan belt 
conveyor menuju 
mesin clipper 

1. Tertimpa 
veneer 

1. Lingkungan 
Kerja 

2. Mesin / Mekanik 
3. Peralatan Listrik 

Tidak 
Sering 

Cendr
ung 

Terjadi 

Serius Substansial Engineering control: 
memasang safety sign 
 
Administrasi control: 
Melakukan prosedure 
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No Langkah 
Pekerjaan 

Bahaya Penyebab Risiko 
Kecelakaan 

Risk Analysis Risk 
Ranting 

Rekomendasi 
Pengendalian E P C 

entry yang benar sesuai 
SOP dan menyediakan 
kotak P3K. 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa sarung tangan, 
masker, helm safety dan 
sepatu. 

8 Melakukan repair 
atau pengecekan 
kembali sebelum 
dipindahkan 

1. Tangan 
tertusuk / 
tertancap 
kayu 
tajam 

1. Human Error 
2. Lingkungan 

Kerja 

Sering Sering 
Terjadi 

Tampa
k 

Priority 3 Administrasi control: 
Melakukan prosedure 
repair yang benar dan 
menyediakan kotak 
P3K. 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa sarung tangan, 
masker, helm safety dan 
sepatu. 
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Worksheet Job Safety Analysis (JSA) di Unit Kerja Assembly 

No 
Langkah 

Pekerjaan 
Bahaya 

Penyebab Risiko 
Kecelakaan 

Risk Analysis Risk 
Ranting 

Rekomendasi 
Pengendalian E P C 

1 Menyiapkan 
lembaran-
lembaran veneer 
face, back dan 
core 

1. Tangan 
terjepit / 
tergores / 
tertusuk 
lembaran 
veneer 

2. Terpapar 
debu 

1. Human Error 
2. Lingkungan 

Kerja 
3. Mesin / 

Mekanik 

Sangat 
Jarang 

Cenderung 
Terjadi 

Penting Acceptable Administrasi 
control: 
Menyiapkan 
lembaran veneer 
yang benar dan 
menyediakan 
kotak P3K. 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja 
menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa sarung 
tangan, masker, 
helm safety, 
kacamata sadety 
dan sepatu. 

2 Melakukan 
pencampuran 
formula perekat 
dengan 
menggunakan 
glue mixer 

1. Bau lem 
2. Lem yang 

tumpah 
dilantai 

3. Gangguan 
pendengara
n 

4. Listrik dari 
mesin 

1. Bahan-Bahan 
atau Zat Kimia 

2. Mesin / 
Mekanik 

3. Peralatan 
Listrik  

Tidak 
Sering 

Cenderung 
Terjadi 

Serius Substansial Administrasi 
control: 
memahami SOP 
saat melakukan 
pekerjaan, 
memasang 
rambu-rambu K3 
dan menyediakan 
kotak P3K. 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja 
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No 
Langkah 

Pekerjaan 
Bahaya 

Penyebab Risiko 
Kecelakaan 

Risk Analysis Risk 
Ranting 

Rekomendasi 
Pengendalian E P C 

menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa sarung 
tangan, masker, 
helm safety, 
kacamata sadety 
dan sepatu. 

3 Melakukan 
pelaburan perekat 
pada veneer core 

1. Bau lem 
2. Kaki terjepit 

meja table 
lift 

3. Terjatuh 
dari pijakan 
kaki  di 
input mesin 

4. Terpapar 
debu dari 
bahan kimia 

1. Bahan-Bahan 
atau Zat Kimia 

2. Mesin / 
Mekanik 

3. Peralatan 
Listrik 

Jarang Tidak Biasa Serius Priority 3 Administrasi 
control: 
memahami SOP 
saat melakukan 
pekerjaan, 
memasang 
rambu-rambu K3 
dan menyediakan 
kotak P3K. 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja 
menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa sarung 
tangan, masker, 
helm safety, 
kacamata sadety 
dan sepatu. 

4 Menyusun veneer 
menjadi plywood 

1. Gangguan 
Pernafasan 
akibat bau 
lem 

1. Bahan-Bahan 
atau Zat Kimia 

2. Mesin / 
Mekanik 

Jarang Tidak Biasa Penting Acceptable Administrasi 
control: 
memahami SOP 
saat melakukan 
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No 
Langkah 

Pekerjaan 
Bahaya 

Penyebab Risiko 
Kecelakaan 

Risk Analysis Risk 
Ranting 

Rekomendasi 
Pengendalian E P C 

2. Terpapar 
debu dari 
bahan kimia 

3. Tangan 
tergores / 
tertusuk 
veneer 

3. Peralatan 
Listrik  

pekerjaan, 
memasang 
rambu-rambu K3 
dan menyediakan 
kotak P3K. 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja 
menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa sarung 
tangan, masker, 
helm safety, 
kacamata sadety 
dan sepatu. 

5 Memindahkan 
veneer ke mesin 
cold press 
dengan forklift 

1. Tertimpa 
veener 

1. Mesin / 
Mekanik 

2. Peralatan 
Listrik 

Sangat 
Jarang 

Cenderung 
Terjadi 

Sangat 
Sering 

Substansial Administrasi 
control: 
memahami SOP 
saat melakukan 
pekerjaan, 
memasang 
rambu-rambu K3, 
menyediakan 
kotak P3K. 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja 
menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa sarung 
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No 
Langkah 

Pekerjaan 
Bahaya 

Penyebab Risiko 
Kecelakaan 

Risk Analysis Risk 
Ranting 

Rekomendasi 
Pengendalian E P C 

tangan, masker, 
helm safety, 
kacamata safety 
dan sepatu. 

6 Memasukkan 
susunan veneer 
ke dalam cold 
press dengan 
tekanan yang 
telah ditentukan 

1. Rantai 
penggerak 
bahan 

2. Terpapar 
debu 

1. Human Error 
2. Lingkungan 

Kerja 
3. Mesin / 

Mekanik 
4. Peralatan 

Listrik 

Sangat 
Jarang 

Cenderung 
Terjadi 

Sangat 
Serius 

Substansial Administrasi 
control: 
memahami SOP 
saat melakukan 
pekerjaan, 
memasang 
rambu-rambu K3 
dan menyediakan 
kotak P3K. 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja 
menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa sarung 
tangan, masker, 
helm safety, 
kacamata sadety 
dan sepatu. 

7 Memindahkan 
veneer ke mesin 
hot press dengan 
forklift 

1. Tertimpa 
Veneer 

1. Human Error 
2. Lingkungan 

Kerja 
3. Mesin / 

Mekanik 
4. Peralatan 

Listrik 

Sangat 
Jarang 

Cenderung 
Terjadi 

Sangat 
Serius 

Substansial Administrasi 
control: 
memahami SOP 
saat melakukan 
pekerjaan, 
memasang 
rambu-rambu K3 
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No 
Langkah 

Pekerjaan 
Bahaya 

Penyebab Risiko 
Kecelakaan 

Risk Analysis Risk 
Ranting 

Rekomendasi 
Pengendalian E P C 

dan menyediakan 
kotak P3K. 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja 
menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa sarung 
tangan, masker, 
helm safety, 
kacamata sadety 
dan sepatu. 

8 Memasukkan 
plywood ke mesin 
hot press 
berdasarkan suhu 
dan tekanan yang 
telah ditetapkan 

1. Mesin hot 
press 

2. Meja table 
lift 

3. Terpapar 
debu 

4. Pipa steam 

1. Human Error 
2. Lingkungan 

Kerja 
3. Mesin / 

Mekanik 
4. Peralatan 

Listrik 

Sangat 
Jarang 

Cenderung 
Terjadi 

Sangat 
Serius 

Substansial Administrasi 
control: 
memahami SOP 
saat melakukan 
pekerjaan, 
memasang 
rambu-rambu K3 
dan menyediakan 
kotak P3K. 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja 
menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa sarung 
tangan, masker, 
helm safety, 
kacamata sadety 
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No 
Langkah 

Pekerjaan 
Bahaya 

Penyebab Risiko 
Kecelakaan 

Risk Analysis Risk 
Ranting 

Rekomendasi 
Pengendalian E P C 

dan sepatu. 

9 Melakukan 
Assembly repair 
jika terdapat cacat 
pada plywood 

1. Pisau kater 
2. Terpapar 

debu 

1. Human Error 
2. Lingkungan 

Kerja 

Sangat 
Jarang 

Kadang-
Kadang 

Penting Acceptable Administrasi 
control: 
memahami SOP 
saat melakukan 
pekerjaan, 
memasang 
rambu-rambu K3 
dan menyediakan 
kotak P3K. 
 
APD: Mewajibkan 
pekerja 
menggunakan 
alat pelindung diri 
berupa sarung 
tangan, masker, 
helm safety, 
kacamata sadety 
dan sepatu. 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Data (Output SPSS) 
Hasil Analisis Data (Output SPSS) 

Usia 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21 - 40 

Tahun 

47 26,9 26,9 26,9 

41 - 60 

Tahun 

128 73,1 73,1 100,0 

Total 175 100,0 100,0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency 
Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 114 65,1 65,1 65,1 

Perempua

n 
61 34,9 34,9 100,0 

Total 175 100,0 100,0  

 

Tingkat Pendidikan 

 
Frequenc

y 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Dasar (SD,SMP) 9 5,1 5,1 5,1 

Menengah (SMA) 159 90,9 90,9 96,0 

Tinggi (D3, S1, S2, 

S3) 
7 4,0 4,0 100,0 

Total 175 100,0 100,0  

 

Masa Kerja 

 Frequency 
Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 
Masa Kerja 

Lama 
175 100,0 100,0 100,0 

 

Identifikasi Bahaya 

 
Frequenc

y 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Vali

d 
Ada 175 100,0 100,0 100,0 
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Lampiran 7. Surat Izin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 8. Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 9.Surat Permohonan Izin Penelitian Dari Fakultas Kesehatan 
Masyarakat 
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Lampiran 10.Surat Balasan Penerimaan Penelitian dari PT Intracawood 
Manufacturing 
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Lampiran 11.Keterangan Telah Melakukan Penelitian di PT Intracawood 

Manufacturing Kota Tarakan 
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Lampiran 12. Dokumentasi 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Observasi dan Melakukan Analisis  

Pada Form Job Safety Analysis 
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Gambar 2. Wawancara Kepada Informan Utama (Supervisor Rotary) dan 

Informan Pendukung (Pekerja Rotary) 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara Kepada Informan Utama (Supervisor Assembly) dan 

Informan Pendukung (Pekerja Assembly) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara Kepada Informan Kunci  

(Kepala Karo Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 
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Gambar 5. Pengisian Kuesioner oleh Pekerja  

di Unit Rotary dan Unit Assembly 
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